BAB V
PENUTUP
5.1 Kesimpulan
Dari analisis data dan pembahasan secara deskriptif dan statistik, hasil
penelitian dapat disimpulkan sebagai berikut:
1. Penerapan pendekatan kontekstual (Contextual Teaching and Learning /

CTL) efektif pada materi pokok sistem koloid pada peserta didik kelas

Xl MIA 3 SMAN 4 Kupang tahun ajaran 2017/2018. Secara rinci dapat

disimpulkan sebagai berikut:

a. Guru mampu dalam mengelola kegiatan pembelajaran dengan
menerapkan pendekatan kontekstual (Contextual Teaching and
Learning/CTL) pada materi pokok sistem koloid peserta didik kelas
XI MIA 3 SMAN 4 Kupang yang ditunjukkan oleh skor rata-rata
3,76 termasuk dalam kategori baik.

b. Ketuntasan Indikator hasil belajar dengan menerapkan pendekatan
kontekstual (Contextual Teaching and Learning/CTL) meliputi:

1. Ketuntasan indikator hasil belajar sikap spiritual (KI-1) diperoleh
dari rata-rata angket dan observasi sebesar 0,90 dan 0,89
dinyatakan tuntas.

2. Ketuntasan indikator hasil belajar sikap sosial (KI-2) diperoleh
dari rata-rata angket dan observasi sebesar 0,88 dan 0,84

dinyatakan tuntas.
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4.

3. Ketuntasan indikator hasil belajar kognitif (KI-3) dinyatakan
tuntas dengan proporsi rata-rata sebesar 0,84.
4. Ketuntasan indikator hasil belajar ketrampilan (KI-4) diperoleh
dari rata-rata indikator psikomotor, presentasi, portofolio dan
THB proses sebesar 0,91, 0,84, 0,84, dan 0,79 dinyatakan tuntas.
c. Ketuntasan hasil belajar dengan menerapkan pendekatan
kontekstual (Contextual Teaching and Learning/CTL)meliputi:
1) Ketuntasan hasil belajar sikap spiritual (KI-1) dinyatakan tuntas
dengan nilai rata-rata sebesar 87.
2) Ketuntasan hasil belajar sikap sosial (KI-2) dinyatakan tuntas
dengan nilai rata-rata sebesar 86.
3) Ketuntasan hasil belajar pengetahuan (KI-3) dinyatakan tuntas
dengan nilai rata-rata sebesar 84.
4) Ketuntasan hasil belajar keterampilan (KI-4) dinyatakan tuntas
dengan nilai rata-rata sebesar 86,6.
Sikap Inovasi peserta didik kelas XI MIA 3 SMAN 4 Kupang baik
dengan presentase rata-rata sebesar 78,98%.
Kemampuan Berpikir Kritis peserta didik kelas XI MIA 3 SMAN 4
Kupang baik dengan nilai rata-rata sebesar 78.78.
a. Ada hubungan antara sikap Inovasi dengan hasil belajar kimia yang
menerapkan pendekatan kontekstual (Contextual Teaching and
Learning/CTL) pada materi pokok sistem koloid peserta didik kelas

Xl MIA 3 SMAN 4 Kupang tahun ajaran 2017/2018 dengan

158



5.

korelasi pearson product moment diperoleh nilai ryy = 0,35 dan

thitung > ttabe| atau 2,73 > 2,021

. Ada hubungan antara kemampuan berpikir kritis dengan hasil

belajar kimia yang menerapkan pendekatan  kontekstual
(Contextual Teaching and Learning/CTL) pada materi pokok
sistem koloid peserta didik XI MIA 3 SMAN 4 tahun ajaran
2017/2018 dengan korelasi pearson product moment ry,,= 0.50 dan

thitung > ttabe| atau 3.62 > 2.021

. Ada hubungan antara Sikap inovasi dan kemampuan berpikir kritis

terhadap hasil belajar kimia yang menerapkan pendekatan
kontekstual (Contextual Teaching and Learning/CTL)pada materi
pokok sistem koloid peserta didik kelas X1 MIA 3 SMAN 4 tahun
ajaran 2017/2018 dengan korelasi ganda diperoleh nilai ryixy =

0,59 dan Fhitung >Ftabe| atau 9,88 >3,26

a. Ada pengaruh antara Sikap Inovasi terhadap hasil belajar kimia

dengan menerapkan pendekatan kontekstual (Contextual Teaching
and Learning/CTL) pada materi pokok sistem koloid peserta didik
kelas XI MIA 3 SMAN 4 tahun ajaran 2017/2018 yang diperoleh
dari persamaan garis regresi sederhana Y = 54,66 + 0,39X;, dan

b. Ada pengaruh antara kemampuan berpikir kritis terhadap hasil

belajar kimia dengan menerapkan pendekatan kontekstual

(Contextual Teaching and Learning/CTL) pada materi pokok
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5.2 Saran

sistem koloid peserta didik kelas XI MIA 3 SMAN 4 tahun ajaran
2017/2018 yang diperoleh dari persamaan regresi sederhana ¥ =

32,32+0,67X,, dan nilai Friung > Fravel Yakni 13,14 > 3,26

. Ada pengaruh antara sikap Inovasi dan Kemampuan Berpikir Kritis

terhadap hasil belajar kimia dengan menerapkan pendekatan
kontekstual (Contextual Teaching and Learning/CTL) pada materi
pokok sistem koloid peserta didik kelas XI MIA 3 SMAN 4 tahun
ajaran 2017/2018 yang diperoleh dari persamaan ganda Y =

Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh, maka dapat dikemukakan

beberapa saran sebagai berikut:

1. Bagi Siswa

Diharapkan untuk meningkatkan kemampuan berpikir kritis yang

dimiliki sehingga dapat meningkatkan hasil belajar.

2. Bagi Guru

a. Pendekatan kontekstual (Contextual Teaching and Learning/CTL)

sangat baik dan efektif dalam pembelajaran kimia, oleh karena itu
disarankan agar guru mata pelajaran kimia dapat menerapkannya
dalam pembelajaran, pada materi pokok lain yang sesuai.

Bagi guru perlu mengetahui, memperhatikan dan mengakomodasikan
sikap inovasi kedalam pembelajaran sehingga guru dapat merancang

pembelajaran yang mampu memaksimalkan potensi dan meningkatkan
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hasil belajar peserta didik serta guru perlu meningkatkan kemampuan

berpikir kritis agar peserta didik memiliki kemampuan menganalisis

secara logis dalam kegiatan pembelajaran yang nantinya akan

mendukung dalam meningkatkan hasil belajar.

3. Bagi Peneliti Selanjutnya

a.

b.

Yang ingin melakukan penelitian mengenai sikap inovasi
peserta didik sebaiknya lebih memperhatikan sikap dari setiap
pribadi peserta didik.

Yang ingin melakukan penelitian dengan menggunakan
pendekatan  kontekstual =~ (Contextual = Teaching and
Learning/CTL) agar benar-benar melaksanakan langkah-
langkah pembelajaran agar siswa aktif mengikuti proses
pembelajaran dengan baik sehingga dapat meningkatkan hasil

belajarnya.
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